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Abstrak

Pemanfaatan area terbuka sebagai ruang hijau dan pengelolaan sampah organik berupa daun kering di SMA
Negeri 14 Samarinda belum optimal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberdayakan siswa dalam mengolah
sampah organik menjadi pupuk bokashi dan memanfaatkannya untuk penghijauan lingkungan sekolah. Mitra
kegiatan adalah SMA Negeri 14 Samarinda dengan melibatkan 276 siswa kelas XII. Metode pelaksanaan
meliputi persiapan, edukasi, praktik pembuatan bokashi, penanaman bibit, serta pemeliharaan dan
pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap keterlibatan siswa dalam pembuatan,
pengecekan, pengambilan, dan pengaplikasian pupuk bokashi pada bibit tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan
keterlibatan siswa dalam rangkaian praktik tersebut serta penanaman 30 bibit pohon buah dengan memanfaatkan
pupuk bokashi. Kegiatan ini menghasilkan pemanfaatan sampah organik sebagai pupuk untuk mendukung
penanaman sekaligus memberikan pengalaman praktik kepada siswa dalam pengelolaan sampah organik dan
penghijauan lingkungan sekolah.

Kata Kunci: pemberdayaan siswa, penghijauan sekolah, pupuk bokashi, sampah organik, pengabdian kepada
masyarakat.

Abstract
The use of open spaces as green areas and the management of organic waste, particularly dry leaves, at SMA
Negeri 14 Samarinda remain suboptimal. This community service program aimed to empower students to process
organic waste into bokashi fertilizer and use it for school greening. The program partnered with SMA Negeri 14
Samarinda and involved 276 twelfth-grade students. Methods included preparation, educational sessions,
practical bokashi production, seedling planting, maintenance, and mentoring. Evaluation involved direct
Observation of students’ participation in producing, checking, collecting, and applying bokashi fertilizer to
seedlings. Results showed student involvement throughout these practical activities and the planting of 30 fruit
tree seedlings using bokashi fertilizer. The program enabled the use of organic waste as fertilizer to support
planting while providing students with practical experience in organic waste management and school greening.

Keywords: student empowerment, school greening, bokashi fertilizer, organic waste, community service.
1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam pelestarian lingkungan (Wajdi et al., 2024). Pendidikan yang
berkualitas sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya lingkungan sekolah yang mendukung.
Lingkungan sekolah merupakan salah satu ruang yang memiliki peran penting dalam menunjang
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keberlangsungan proses pendidikan, karena menjadi tempat penting bagi siswa untuk belajar, bermain dan
mengembangkan diri (Suryani et al., 2025). Lingkungan yang mendukung dapat menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan kondusif sehingga dapat membantu memperkuat proses belajar dan meningkatkan motivasi
siswa untuk mencapai hasil yang lebih baik (Shodig & Darmawan, 2025). Selain itu, lingkungan yang
mendukung tidak hanya berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, tetapi juga mencakup kondisi fisik sekolah,
seperti lingkungan sekitar sekolah, sarana dan prasarana belajar yang tersedia untuk menunjang kegiatan
pendidikan (Laia & Zagoto, 2022). Oleh karena itu, terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman dan asri dapat
menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung kualitas proses pendidikan.

Kondisi awal sekolah menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai ruang hijau masih
perlu dioptimalkan. Beberapa area lingkungan sekolah memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi area
penghijauan, namun belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai ruang yang mendukung terciptanya
lingkungan sekolah yang lebih hijau. Di sisi lain, pengelolaan lingkungan sekolah tidak dapat hanya menjadi
tanggung jawab pihak sekolah, tetapi perlu melibatkan seluruh elemen dan siswa di sekolah agar upaya
penghijauan dapat berjalan secara berkelanjutan (Sabardila et al., 2019). Selain minimnya vegetasi, sekolah pada
umumnya juga menghasilkan sampah organik berupa daun kering dan sisa tanaman yang selama ini hanya
dikumpulkan dan dibuang bersama sampah lainnya, padahal sisa sampah tersebut sesungguhnya berpotensi
dimanfaatkan kembali untuk mendukung kegiatan lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan nyata untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekolah, baik dari sisi ketersediaan tanaman maupun
pengelolaan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekolah.

Penghijauan merupakan segala daya untuk memelihara dan meningkatkan kondisi alam agar dapat terus
berfungsi dan berproduksi secara optimal sebagai pelindung lingkungan (Nurdeni et al., 2022). Dalam lingkungan
sekolah, penghijauan tidak hanya berfungsi untuk memperbaiki kondisi fisik lingkungan, tetapi juga dapat
menjadi bagian dari upaya membangun kepedulian siswa terhadap lingkungan. Penghijauan dilakukan dengan
melakukan penanaman pepohonan (Januarius et al., 2023). Penanaman pohon adalah upaya untuk memelihara,
memulihkan, dan meningkatkan kondisi alam agar dapat terus berfungsi dan berproduksi secara optimal sebagai
pelindung lingkungan (Parwito et al., 2023). Keterlibatan siswa menjadi salah satu unsur penting dalam
mewujudkan lingkungan sekolah yang berkelanjutan. Kegiatan penghijauan dapat menumbuhkembangkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah.

Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan
penghijauan sehingga mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai lingkungan, tetapi juga belajar
untuk menjaga dan merawat lingkungan sekolah (Kania & Anwar, 2023). Kegiatan penghijauan dapat
meningkatkan kepekaan siswa terhadap lingkungan sekolah. Setelah kegiatan dilakukan, siswa menunjukkan
tanggung jawab dalam memelihara tanaman, salah satunya melalui kegiatan penyiraman secara rutin (Sabardila
et al., 2019). Penghijauan yang melibatkan siswa dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa
mengenai penghijauan serta membangun komitmen untuk melanjutkan kegiatan penghijauan di lingkungan lain.
Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dapat menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan
kegiatan lingkungan sekolah, bukan hanya sebagai peserta kegiatan tetapi juga sebagai pihak yang dapat
meneruskan kebiasaan peduli lingkungan (Wulandari et al., 2025). Salah satu upaya yang dapat mendukung
kegiatan penghijauan adalah pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari sisa sampah organik di lingkungan
sekolah. Pupuk bokashi dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik untuk mendukung pertumbuhan
tanaman (Raksun et al., 2018), sekaligus sejalan dengan upaya pengelolaan sampah organik berbasis sekolah
yang dapat menjadi sarana edukasi lingkungan bagi siswa (Endartiwi et al., 2024). Dengan demikian, program
pembuatan pupuk bokashi dan kegiatan penghijauan sesungguhnya dapat diintegrasikan menjadi satu rangkaian
kegiatan yang saling melengkapi, dimana sampah organik sekolah diolah menjadi pupuk yang kemudian
dimanfaatkan langsung untuk mendukung pertumbuhan tanaman pada area penghijauan. Integrasi kedua kegiatan
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tersebut memungkinkan siswa memahami siklus pengelolaan lingkungan secara utuh, mulai dari pengolahan
sampah organik hingga pemanfaatannya untuk mendukung keberlanjutan lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 14 Samarinda, diketahui bahwa sekolah ini memiliki area
terbuka yang berpotensi dikembangkan sebagai ruang hijau, khususnya pada area belakang sekolah yang belum
dimanfaatkan secara maksimal. Pada area tersebut masih ditemukan sampah organik berupa daun kering dan sisa
tanaman yang umumnya hanya dikumpulkan dan dibuang bersama sampah lainnya, sehingga belum
dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik untuk mendukung penghijauan. Permasalahan sampah organik
dapat menjadi kendala dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan hijau. (Ngapa et al., 2022)
melaporkan bahwa sampah daun dan sisa makanan yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan
permasalahan lingkungan. Selain itu, kurangnya pengetahuan siswa dalam mengolah sampah organik menjadi
pupuk juga menjadi salah satu permasalahan yang ditemukan. Pemanfaatan sampah organik sebagai bahan baku
pupuk dapat menjadi alternatif untuk mengurangi timbulan sampah sekaligus mendukung penghijauan serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Dengan demikian, berdasarkan hasil pengamatan,
pengetahuan dan keterampilan siswa SMA Negeri 14 Samarinda dalam mengolah sampah organik menjadi pupuk
bokashi masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian dilakukan melalui edukasi dan praktik
pembuatan bokashi dengan memanfaatkan sampah organik yang tersedia di lingkungan sekolah. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa sekaligus mendukung penghijauan
lingkungan sekolah.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan yang disusun secara terstruktur guna
mendukung pencapaian tujuan, yakni meningkatkan pemaham dan keterlibatan siswa dalam pemanfaatan
sampah organik menjadi pupuk bokashi serta mendukung penghijauan lingkungan sekolah, sebab melalui
kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai pengelolaan sampah organik dan pentingnya
penghijauan, melainkan turut terlibat secara aktif dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang asri, bersih, dan
hijau. Setiap tahapan disusun berdasarkan observasi kondisi lingkungan sekolah dan koordinasi dengan pihak
sekolah, sehingga pelaksanaan kegiatan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan. Adapun
tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan, yaitu tahap persiapan, edukasi, pelaksanaan,
pemeliharaan awal, serta evaluasi dan pendampingan.

Tahapan Kegiatan

|
| R

Persiapan Edukasi Pelckianoan ~ Pemelhoraan  Evoasidon
- B i - -
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian
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a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah, observasi kondisi
lingkungan, penentuan lokasi penghijauan, serta penyediaan bibit pohon buah berupa alpukat,
kelengkeng, durian, dan petai. Selain itu, dilakukan persiapan penyusunan materi edukasi, pengadaan
bibit pohon, penyediaan alat dan bahan pembuatan bokashi (seperti sampah organik, larutan effective
microorganisme/EM4, gula/molase, dan air).

b. Tahap Edukasi
Tahap edukasi dilaksanakan dengan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
pentingnya menjaga lingkungan sekolah yang hijau dan sehat. Siswa diberikan pemahaman sederhana
melalui sosialisasi mengenai pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk bokashi yang kemudian
digunakan untuk mendukung kegiatan penghijauan.

c. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melibatkan siswa secara langsung dalam praktik meliputi
tahap pembuatan pupuk bokashi dan tahap penanaman pohon. Pembuatan pupuk dilaksanakan secara
praktik dari awal pembuatan sampai pupuk jadi dan dipanen, yang kemudian digunakan untuk
penanaman pohon. Kemudian, tahap pelaksanaan penanaman pohon di area yang telah disepakati yaitu
area belakang sekolah.

d. Tahap Pemeliharaan Awal
Tahap pemeliharaan awal dilakukan oleh mahasiswa KKN melalui penyiraman tanaman secara
berkala untuk membantu menjaga kondisi tanaman pada masa awal pertumbuhan.

e. Tahap Evaluasi dan Pendampingan
Tahap evaluasi dan pendampingan dilakukan untuk mengetahui hasil kegiatan penanaman
pohon di sekolah, baik dari segi keindahan lingkungan maupun partisipasi aktif siswa selama kegiatan
berlangsung.

3. HASIL PEMBAHASAN
a. Tahap Persiapan

Kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan baik serta memperoleh respon positif dari pihak sekolah.
Tahapan persiapan dalam kegiatan penanaman pohon mencakup survei lokasi dan penyediaan bibit tanaman yang
akan digunakan dalam kegiatan penanaman (Kartika et al., 2024). Maka dari itu, pada tahap persiapan, tim
pengabdian menentukan lokasi penanaman yaitu pada area kosong belakang sekolah serta menyediakan bibit
tanaman berupa pohon buah tahunan meliputi pohon alpukat, kelengkeng, durian dan petai. Kualitas bibit
merupakan kunci keberhasilan penanaman, bibit yang berkualitas akan mampu beradaptasi, memiliki
pertumbuhan yang cepat, dan produktivitas yang tinggi (Khusna & Mariana, 2021). Sehingga dalam menentukan
bibit, tim pengabdian memilih tempat pembibitan yang sudah terjamin kualitasnya. Bibit tanaman tersebut
diperoleh dari Persemaian Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, sehingga kualitas bibit terjamin.
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Gambar 2. Pengambilan Bibit Pohon
b. Pelaksanaan Edukasi

Pada tahap edukasi, siswa terlihat antusias mengikuti penjelasan sosialisasi yang disampaikan mengenai
pentingnya penghijauan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang asri dan nyaman. selain itu, siswa diberikan
pemahaman mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekolah melalui pemanfaatan sampah organik di sekitar
sekolah menjadi pupuk Bokashi. Siswa juga diperkenalkan pada manfaat pupuk bokashi sebagai pupuk organik
yang dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman yang akan ditanam
pada tahap selanjutnya. Edukasi diberikan dengan tujuan agar siswa memahami alur kegiatan secara menyeluruh,
mulai dari pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk bokashi hingga pemanfaatannya dalam kegiatan
penanaman pohon. Bulu et al. (2025) menyatakan dengan edukasi dapat membantu siswa memahami dan
memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk bokashi. Edukasi penting dilakukan sebab, dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku peduli lingkungan serta mendorong pemanfaatan hasil pengolahan sampah
untuk mendukung kegiatan penghijauan sekolah (Endartiwi et al., 2024).

Gambar 3. Sosialisasi Penghijauan

c. Pembuatan Pupuk Bokashi

Setelah kegiatan edukasi, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembuatan pupuk bokashi yang melibatkan
siswa secara langsung. Keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembuatan pupuk bokashi memberikan
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pengalaman belajar yang nyata, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengalaman secara teoritis, tetapi juga
dapat memahami proses melalui praktek secara langsung. Pengalaman praktek tersebut dapat membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam (Irawan, 2023). Kegiatan pembuatan pupuk bokashi diawali dengan
menyiapkan bahan dan peralatan yang telah ditentukan, kemudian siswa diarahkan secara berkelompok untuk
dapat praktek langsung membuat pupuk sesuai dengan materi yang mereka dapatkan pada saat edukasi.

Pembuatan pupuk bokashi dilakukan menggunakan sampah organik seperti dedaunan kering, sisa sayuran
dan sisa buah-buahan. Bokashi adalah pupuk organik yang dihasilkan dari fermentasi sisa sayur, buah-buahan
atau makanan yang sudah tidak terpakai (Sufiyanto et al., 2023). Dalam proses pembuatannya, bahan-bahan
organik tersebut perlu difermentasi dengan bantuan bahan aktivator untuk membantu proses penguraian. Pupuk
bokashi dibuat dari proses fermentasi bahan bahan organik dengan memanfaatkan EM4 (Effective
Microorganisme) sebagai bahan aktivator proses fermentasi (Sihaloho et al., 2025). Pemanfaatan EM4 sebagai
aktivator digunakan untuk membantu mempercepat proses fermentasi atau pelapukan bahan organik. (Andriani
et al., 2021) menjelaskan bahwa pembuatan bokashi yang umumnya membutuhkan waktu sekitar 2-3 bulan dapat
dipersingkat menjadi kurang dari satu bulan dengan bantuan EM4 sebagai aktivator fermentasi. Penggunaan EM4
juga berfungsi agar pupuk yang dihasilkan memiliki kualitas yang bagus dan tidak berbau. EM4 adalah larutan
berbagai mikroorganisme bermanfaat, termasuk bakteri pengurai dan bakteri asam laktat serta jenis
mikroorganisme lainnya. Penggunaan EM4 dapat membantu mempercepat fermentasi bahan organik, menekan
timbulnya bau tidak sedap, dan meningkatkan kualitas nutrisi yang terkandung dalam kompos (Suriadikusumah,
2024).

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, pembuatan pupuk bokashi bersama siswa berhasil dilakukan dengan
memanfaatkan sampah organik berupa dedaunan kering, sisa sayuran, dan buah-buahan dengan bantuan EM4
serta molase sebagai aktivator fermentasi. Proses fermentasi yang dilakukan selama kurang lebih dua minggu
berhasil menghasilkan bokashi yang tidak berbau dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk
mendukung kegiatan penghijauan sekolah Hasil tersebut menunjukkan bahwa melalui keterlibatan siswa secara
langsung, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan sampah organik secara teoritis,
tetapi juga memperoleh pengalaman praktik dalam mengolah sampah organik menjadi produk yang bermanfaat
bagi lingkungan.

Gambar 4. Pembuatan Pupuk Bokashi

d. Pelaksanaan Penghijauan

Pupuk bokashi yang telah matang selanjutnya diaplikasikan pada media tanam yang digunakan dalam
kegiatan penghijauan lingkungan sekolah. Pupuk bokashi dimanfaatkan sebagai bagian dari media tanam dengan
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mencampurkannya pada tanah sebelum bibit ditanam. Penggunaan bokashi pada media tanam bertujuan untuk
menyediakan bahan organik yang dapat membantu memperbaiki kondisi tanah serta mendukung pertumbuhan
tanaman. (Sukulani et al., 2024) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk bokashi dapat berperan dalam
memperbaiki struktur dan kesuburan media tanam sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman.

Kegiatan penanaman dilakukan dengan melibatkan siswa secara langsung. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan penghijauan memberikan pengalaman nyata dalam menjaga dan memperbaiki kondisi lingkungan
sekolah. (Suryani et al., 2025) menerangkan kegiatan penghijauan yang melibatkan siswa secara langsung dapat
meningkatkan antusiasme, kepedulian, tanggung jawab, dan empati siswa terhadap lingkungan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan penghijauan tidak hanya memberikan manfaat terhadap kondisi fisik lingkungan
sekolah, tetapi juga dapat menjadi sarana edukasi lingkungan bagi siswa. Selain itu, (Misdawita et al., 2025)
menjelaskan bahwa kegiatan penghijauan melalui penanaman pohon dapat menjadi upaya untuk meningkatkan
ruang terbuka hijau dan kenyamanan lingkungan belajar di sekolah.

Berdasarkan pelaksanaan di lapangan, kegiatan penghijauan berhasil dilakukan bersama siswa melalui
penanaman pohon buah berupa kelengkeng, alpukat, durian, dan petai di area belakang sekolah. Siswa
berpartisipasi secara aktif dalam proses penanaman dan menggunakan pupuk bokashi yang sebelumnya telah
dibuat bersama sebagai bagian dari media tanam. Dengan demikian, rangkaian kegiatan dapat terlaksana secara
berkesinambungan, mulai dari pemanfaatan sampah organik, pembuatan pupuk bokashi, hingga pemanfaatannya
dalam kegiatan penanaman pohon. Keterlaksanaan kegiatan tersebut menunjukkan adanya penerapan langsung
hasil edukasi dan praktik yang diberikan kepada siswa dalam upaya mewujudkan penghijauan lingkungan
sekolah.
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Gambar 5. (a) Penyerahan, (b) Penanaman Bibit Pohon dan Pemanfaatan Pupuk Bokashi

e. Pemeliharaan Awal

Pemeliharaan awal dilakukan setelah kegiatan penanaman pohon selesai dilaksanakan, dengan tujuan
menjaga kondisi bibit agar dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan tanam yang baru. Kegiatan ini
dilakukan secara berkala oleh mahasiswa KKN berupa penyiraman rutin pada pagi dan sore hari untuk menjaga
kelembaban tanah di sekitar area perakaran, mengingat bibit yang baru ditanam masih rentan mengalami
kekeringan pada masa awal pertumbuhannya (Arizandi et al., 2025). Keteraturan penyiraman turut berperan
penting dalam mendukung keberhasilan pertumbuhan tanaman pada fase awal, karena interval penyiraman yang
tepat dapat mempengaruhi ketersediaan air bagi tanaman untuk tumbuh secara optimal (Manurung et al., 2022).
Melalui pemeliharaan awal yang dilakukan secara konsisten, bibit pohon buah yang ditanam diharapkan dapat
tumbuh dengan baik sehingga mendukung keberhasilan program penghijauan lingkungan sekolah secara
berkelanjutan.

Copyright © 2026 Author, Page 2124
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855

JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS)
https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas

e-ISSN: 2961-7286 | p-1SSN: 2962-3677

Volume 5 No 2 Oktober 2026 | Page: 2118-2127

DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i2.1737

Fa 1Y e
QoL
QERAKAN

ENGHUAUAN

2 o

SEKOLAR

Gambar 6. Pemeliharaan Tanaman

f. Evaluasi dan Pendampingan

Evaluasi dilakukan melalui pemantauan kondisi bibit pohon buah setelah penanaman, terutama pada tahap
awal pertumbuhan. Pemeliharaan dilakukan secara konsisten melalui penyiraman dan pengawasan kondisi
tanaman agar bibit dapat tumbuh dengan baik. Kegiatan pemeliharaan dan pendampingan setelah penanaman
merupakan bagian penting dalam mendukung keberlanjutan program penghijauan sekolah. Hal ini sejalan dengan
(Putri et al., 2024) yang melaksanakan kegiatan penghijauan di lingkungan sekolah melalui penanaman pohon
dan pendampingan selama proses penanaman serta pemeliharaan tanaman. Oleh karena itu, pemeliharaan awal
yang dilakukan secara konsisten diharapkan dapat membantu bibit pohon buah tumbuh dengan baik sehingga
mendukung keberhasilan program penghijauan lingkungan sekolah secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA Negeri 14 Samarinda telah melibatkan 276 siswa kelas
XI1I dalam rangkaian edukasi, pembuatan pupuk bokashi, dan penghijauan lingkungan sekolah. Hasil kegiatan
berupa pupuk bokashi dari sampah organik yang difermentasi selama kurang lebih dua minggu dan dimanfaatkan
sebagai campuran media tanam pada penanaman 30 bibit pohon buah di area belakang sekolah. Keterlibatan
siswa dalam pembuatan, pengecekan, hingga pengaplikasian pupuk menunjukkan adanya penerapan langsung
materi edukasi melalui praktik pengelolaan sampah organik dan penanaman. Kegiatan ini memberikan
pengalaman kepada siswa dalam memanfaatkan sampah organik menjadi produk yang mendukung penghijauan
sekolah. Keberlanjutan kegiatan masih memerlukan tindak lanjut karena pemeliharaan awal tanaman dilakukan
oleh mahasiswa KKN. Oleh karena itu, pihak sekolah disarankan melibatkan siswa dan guru dalam pembagian
tanggung jawab pemeliharaan, penyusunan jadwal penyiraman, serta pemantauan kondisi tanaman secara
berkala. Praktik pembuatan bokashi juga dapat dilanjutkan sebagai kegiatan pengelolaan sampah organik
sekolah. Pada kegiatan berikutnya, evaluasi perlu dilengkapi dengan pencatatan perkembangan tanaman serta
pengukuran pengetahuan dan keterampilan siswa agar keberhasilan program dapat dinilai secara lebih terukur.
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pelaksanaan kegiatan pengabdian. Apresiasi juga diberikan kepada SMA Negeri 14 Samarinda yang telah
menerima dan mendukung pelaksanaan program kerja sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Terima Kasih turut disampaikan kepada Dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Timur atas dukungan dalam pengadaan bibit pohon yang digunakan dalam kegiatan penghijauan
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